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6. RINGKASAN 

The learning process during the pandemic has changed many things for students. The demands 

of students must be more independent in learning because the learning process is carried out 

online so that many tasks and achievements must be done by themselves. On the other hand, 

he is also required to be more creative in doing the tasks given to him (Azubuike, et al., 2020). 

Family conditions that experience changes both financially and comfortably also affect student 

psychology in the learning process. The discussion of how a person learns from the learning 

process is a study of self-regulated learning in educational psychology (Sulisworo, et al., 2020). 

Meanwhile, how tough a person is in facing the many challenges in one's life is an area of 

resilience. Given the factors that affect resilience consisting of individual factors, family 

factors, and external factors. Individually, students' self-strength is obtained from their self-

esteem, cognitive, optimism, and creativity. The strength in students lies in the beliefs, feelings, 

and attitudes that arise from within them based on feelings of love, respect, understanding, and 

self confidence. Family factors are the main strength for the formation of resilience because 

these individuals get support from people who have strong emotional ties (Chu, L., et al., 2020). 

So that the positive interaction pattern in the family is significantly related to the formation of 

individual toughness. Furthermore, another factor apart from family that also influences and 

becomes a source of strength in resilience is the community factor. The closest people including 

significant others such as peers are an inseparable part of the formation of student resilience 

through tough days in the online learning process during the Pandemic. The purpose of this 

study was to find patterns of family social support and self-regulated learning that serve to 

increase the academic resilience of students during the pandemic. This research is a quantitative 

study so that the steps taken in this study pass through clear stages. The first step in the study 

was to explore the literature related to the three variables in the study, namely family social 



support, self-regulated learning, and academic resilience. This literature study is also preceded 

by an analysis of the real conditions of learning during the pandemic in the surrounding 

environment. After compiling a scale based on the theory used, the scale is tested first to 

determine the level of validation and reliability. The first-year research data was carried out 

through a scale distribution via an online form. The results of the study were further analyzed 

using SEM AMOS version 22.0. SEM analysis stages through five stages, namely: 1) Model 

specifications, this step is to develop a model based on theoretical studies to support research 

on the problem being studied. Furthermore, defining the model to determine the direction of 

the hypothesized relationship must be clear and have a theoretical basis. 2). Model-

identification. This is an important step in SEM because a model that cannot be identified will 

not be estimated or calculated. 3). Model Estimation, After the data collected continues with 

the estimation model 4), Model Evaluation. The results of the first-year research will be used 

to analyze the needs of each dimension of each variable to compile an academic resilience-

based learning module that can be used in two countries. The output of this research is 2 articles 

that will be published in reputable international journals. 

7. KEYWORDS 

Family social support, self-regulated learning, family resilience, learning during the pandemi 

8. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan namun belum menemukan hasil yang maksimal. Maksudnya 

peneliti di Indonesia telah melakukan uji skala lalu menyebarkan skala tersebut dan 

menemukan hasil penelitian di Indonesia. namun pada diskusi selanjutnya mitra meminta untuk 

memikirkan ulang pilihan-pilihan yang ada di dalam skala tersebut. Sehingga skala likert yang 

awalnya sudah disusun ada 4 pilihan dan menghilangkan pilihan netral diubah kembali. 

Demikian juga penyebaran di Turki membutuhkan waktu karena skala harus diuji ulang dengan 

skala yang baru yang menggunakan 5 pilihan dengan menambahkan pilihan netral pada 

jawaban skala yang sudah ditentukan. Sehingga peneliti dalam hal ini akan mengeluarkan 2 

artikel. Artikel pertama khusus membahas tentang pengaruh family social support dan Self 

regulated Learning sebagai determinasi terbentuknya resiliensi akademik mahasiswa di 

Indonesia. dan luaran artikel kedua adalah menggabungkan dan membandingkan antara factor 

diterminan pembentuk resiliensi akademik mahasiswa di Indonesia dan Turki. Namun karena 

data di Turki belum selesai maka artikel tersebut menunggu sampai adanya hasil penelitian 

tersebut yang diprediksikan akan selesai pada akhir agustus-awal September 2021. 



Untuk luaran penelitian saat ini peneliti bisa melaporkan hasil uji analisis yang sudah dilakuakn 

dengan menggunakan 4 opsi pilihan dari skala likert sebegai berikut: 

HASIL PENELITIAN 

Analisis deskirptif dari penelitian ini adalah bahwa mean dari academic resilience students 

adalah 58.92 dengan SD 8.783, mean dari family social support adalah 71.77 dengan SD 7.181 

dan mean dari self regulated learningi adalah 79.36 dengan SD 9.854. Jumlah subyek yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah 272 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi se-Indonesia. 

Skor terendah dari academic resilience students adalah 29 dan skor tertingginya adalah 95. 

Skor terendah dari family social support adalah 29 dan skor tertingginya adalah 92 . Skor 

terendah dari self regulated learning  adalah 36 dan skor tertingginya adalah 116. 

Tabel 1 
Statistics 

  AR SRL FSS 

N Valid 272 272 272 

Missing 0 0 0 

Mean 58.92 79.36 71.77 

Std. Error of Mean .533 .597 .435 

Median 59.00 81.00 72.00 

Mode 63 81a 74 

Std. Deviation 8.783 9.854 7.181 

Range 66 80 63 

Minimum 29 36 29 

Maximum 95 116 92 

Sum 16025 21586 19522 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa sebagian besar subyek penelitian memiliki tingkat 

academic resilience students  yang sedang yaitu 81.2% atau sejumlah 221 mahasiswa, dan 

hanya sedikit sekali yang memiliki academic resilience rendah (9.2%) dan tinggi (9,6%). 

 

Tabel 2 

 

Kategorisasi _AR 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 25 9.2 9.2 9.2 

2 221 81.2 81.2 90.4 

3 26 9.6 9.6 100.0 

Total 272 100.0 100.0  



 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa sebagian besar subyek penelitian memiliki tingkat self 

regulated learning  yang sedang yaitu 77.9% atau sejumlah 212 mahasiswa, dan hanya sedikit 

sekali yang memiliki self regulated learning  rendah (10.7%) dan tinggi (11,4%). 

Tabel 3 

 

Kategorisasi_SRL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 29 10.7 10.7 10.7 

2 212 77.9 77.9 88.6 

3 31 11.4 11.4 100.0 

Total 272 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa sebagian besar subyek penelitian memiliki tingkat 

family social support yang sedang yaitu 78.3% atau sejumlah 213 mahasiswa, dan hanya sedikit 

sekali yang memiliki family social support  rendah (11.4%) dan tinggi (10,3%). 

 

Tabel 4 

Kategorisasi_FSS 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 31 11.4 11.4 11.4 

2 213 78.3 78.3 89.7 

3 28 10.3 10.3 100.0 

Total 272 100.0 100.0  

 

 

Statistik inferensial dengan metode statistik analisis regresi linear berganda 2 prediktor 

digunakan oleh peneliti untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis Regresi Linear Berganda 

2 prediktor digunakan untuk melihat sejauh mana family social support dan self regulated 

learning sebagai prediktor dari academic resilience students sebagai variabel dependen. 

Tujuan utama yang ingin diungkap dengan menggunakan metode Analisis Regresi Linear 

Berganda 2 prediktor adalah untuk menentukan garis persamaan regresi, menguji pengaruh 

secara simultan atau bersama-sama anatar variabel prediktor terhadap variabel kriteria, menguji 



tingkat signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

tergantung. Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Analisis Regresi Linear 

Berganda, peneliti melakukan uji asumsi yaitu : uji normalitas, uji linearitas dan uji 

multikolinearitas dengan menggunakan SPSS version 23.0 for Windows. Berdasarkan hasil dari 

analisis regresi ditemukan bahwa  secara bersama-sama variabel family social support dan self 

regulated learning berperan sebagai prediktor bagi variabel academic resilience students 

dengan signifikansi = 0.000 atau p<0.000 pada taraf kepercayaan 99%. Berdasarkan hasil 

terebut maka hipotesis mayor dari penelitian ini diterima. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

5. 

Tabel 5 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7718.996 2 3859.498 78.735 .000a 

Residual 13186.059 269 49.019   

Total 20905.055 271    

a. Predictors: (Constant), FSS, SRL    

b. Dependent Variable: AR     

 

Koefisien determinasi berganda konstanta academic resilience students adalah 0.368 

(dapat dilihat pada Adjusted R Square), artinya 36.8 % academic resilience students 

dipengaruhi oleh family social support dan self regulated learning. Selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 6. 

 

Tabel 6 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .608a .369 .365 7.001 .369 78.735 2 269 .000 

a. Predictors: (Constant), FSS, SRL 

 

Pada tabel 7 dapat dijelaskan bahwa nilai B Constant 13.136 menunjukkan bahwa jika 

family social support dan self regulated learning dihilangkan, maka academic resilience 

students yang dimiliki oleh subyek penelitian sebesar 13.136. Nilai B self regulated learning 

0.527 menunjukkan bahwa jika kemampuan untuk melakukan self regulated learning 



meningkat satu satuan, maka academic resilience students yang dimiliki oleh subyek penelitian 

akan meningkat sebesar 0.527. Nilai B family social support 0.056 menunjukkan bahwa jika 

family social support meningkat satu satuan, maka academic resilience students yang dimiliki 

oleh subyek penelitian akan meningkat sebesar 0.056. Dari hasil coefficients ini dapat 

dirumuskan gari persamaan regresinya yaitu academic resilience students = 13.136 + (0.527 

self regulated learning) + ( 0.056 family social support).  

   

Tabel 7 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. 

95% 

Confidence 

Interval for B Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero

-

order Partial 

Par

t 

Toler

ance VIF 

1 (Con

stant) 
13.136 4.768 

 
2.755 .006 3.749 22.522 

     

SRL 
.527 .046 .591 11.488 .000 .436 .617 .606 .574 

.55

6 
.886 1.128 

FSS 
.056 .063 .045 .883 .378 -.068 .179 .245 .054 

.04

3 
.886 1.128 

a. Dependent Variable: AR 

 

 Hasil uji hipotesis minor pertama yang menyatakan bahwa  family social support 

sebagai prediktor positif bagi academic resilience students adalah ditolak. Pada Tabel 7 dapat 

dilihat bahwa nilai r = 0.054 dan nilai p = 0.378 atau p>0.05. Hal ini berarti bahwa family social 

support  bukan berperan sebagai prediktor positif bagi academic resilience students. Family 

social support tidak menyebabkan peningkatan academic resilience students. Selanjutnya, 

Hasil uji hipotesis minor kedua yang menyatakan bahwa  self regulated learning sebagai 

prediktor positif bagi academic resilience students adalah diterima dengan nilai r = 0.574 dan 

p = 0.000 atau p<0.01. Artinya bahwa self regulated learning dapat menyebabkan peningkatan 

academic resilience students.  

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa  secara bersama-sama variabel family 

social support dan self regulated learning berperan sebagai prediktor bagi variabel academic 

resilience students dengan signifikansi = 0.000 atau p<0.000 pada taraf kepercayaan 99% 

dengan memberikan sumbangan sebesar 36.8 % dalam meningkatkan academic resilience 



student, sementara 63.2% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa variabel lain yang mempengaruhi academic resilience student. 

Ramadhana, M. R., et al., (2021) menemukan hubungan yang cukup signifikan antara kesiapan 

siswa dalam pembelajaran online dan ketahanan akademik siswa selama periode school-from-

home. Jika diperhatikan faktor kesiapan belajar dalam kondisi pandemic adalah bagian dari self 

regulated learning. Azimpour juga menguji academic resilience, menurutnya academic 

resilience  peran sebagai mediasi  dalam hubungan antara pemecahan masalah dan keberanian 

dengan prestasi akademik siswa (Azimpour, E., Ozayi, N., & Assareh, A. 2021). Demikian 

juga dengan Chikendu yang menemukan bahwa academic resilience dapat meningkatkan 

Students’achievement in Chemistry (Chikendu, R. E., EJESI, N. S., & AGU, N. A. 2021).  

Penelitian ini menemukan bahwa Family social support dan self regulated learning 

secara bersama-sama akan meningkatkan munculnya academic resilience students. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa family social support dan self regulated learning merupakan 

karakteristik yang berpengaruh dan penting terhadap peningkatan academic resilience 

students. Pada uji hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa bahwa family social support 

sebagai prediktor positif bagi academic resilience students adalah ditolak. Artinya family social 

support tidak secara signifikan berpengaruh terhadap academic resilience students. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena masa usia perkembangan mahasiswa adalah masuk pada 

kategori usia dewasa awal, sehingga faktor orang tua bukan menjadi faktor parsial utama yang 

mempengaruhi academic resilience student.  Penelitian yang dilakukan oleh bimbingan 

keluarga, dukungan keluarga, dan kesempatan untuk keterlibatan keluarga yang bermakna 

secara eksplisit mendorong tumbuhnya academic resilience (Rojas, L. F. (2015). Penelitian ini 

dilakukan pada sebuah sekolah umum bagi siswa di Bogotá. 

Hipotesis minor kedua yang menyatakan bahwa self regulated learning sebagai 

prediktor positif bagi academic resilience students adalah diterima. Artinya bahwa self 

regulated learning berpengaruh secara signifikan terhadap academic resilience students. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa self regulated learning berpengaruh 

secara terhadap academic resilience students (Mohan, 2020). Strategi belajar berdasarkan 

self-regulated learning menurut Zimmerman dan Martinez-Pons dalam penelitiannya 

merupakan strategi pendekatan belajar secara internal dan secara kognitif, yang dalam 

pelaksanaannya terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara prestasi belajar 

dengan penggunaan strategi belajar berdasarkan regulasi diri (Zimmerman & Martinez-

Pons, 1990b). Fakta empiris menunjukkan sekalipun kemampuan siswa tinggi tetapi ia tidak 



dapat mencapai prestasi belajar yang optimal, hal tersebut menunjukkan adanya kegagalan 

individu dalam meregulasi diri dalam belajarnya (Ngalim, 2017). 

Zimmerman dan Martinez-Pons juga menegaskan bahwa pelajar yang berprestasi 

tinggi itu secara internal melakukan pengelolaan diri yang lebih baik daripada pelajar yang 

berprestasi rendah, sebagaimana dalam belajar berdasarkan regulasi diri  (Zimmerman & 

Martinez-Pons, 1990b). Self-regulated learning atau belajar berdasarkan regulasi diri 

merupakan faktor internal yang penting dalam mengoptimalkan perolehan prestasi belajar. 

Belajar berdasar regulasi diri ini adalah suatu strategi yang mengacu pada kemampuan 

individu untuk mengatur dirinya dalam proses belajar, dengan mengikutsertakan 

kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif (Zimmerman, 1989c). 

Menurut Zimmerman, kemampuan metakognisi mengacu pada seberapa besar 

pengetahuan individu mengenai dirinya dalam merencanakan, mengorganisasikan, dan 

pengukuran diri dalam belajar. Motivasi merupakan drive yang ada pada diri individu yang 

mencakup kompetensi dan otonomi yang dimiliki dalam aktivitas pelajar. Behavioral skills 

merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan lingkungan 

maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajarnya (Zimmerman, 

1989c). Dengan demikian, individu memiliki otonomi dalam dirinya untuk memilih, 

menyusun dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik seimbang dalam mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

Song, Kalet dan De Plass melakukan penelitian pada 173 siswa SMO di Southeastern 

Michigan, yang menghasilkan simpulan bahwa nilai-nilai dan motivasi intrinsik benar-

benar memiliki hubungan dengan regulasi diri dan cara penggunaan strategi kognitif 

individu (Hyuksoon, Song., Kalet., & Plass, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang 

termotivasi untuk mempelajari sebuah materi belajar (tidak hanya ingin mendapatkan nilai 

baik) dan percaya bahwa mereka dapat menyelesaikan segala tugas yang dimiliki, akan 

menyebabkan mereka mencoba untuk beljar dan memahami materi tersebut dengan serius. 

Selain itu, penelitian Derryberry dan Tucker juga mendapatkan hasil yang kurang lebih 

sama, bahwa siswa yang mampu menempuh proses pendidikan dengan baik dan mendapat 

prestasi belajar yang optimal, dikarenakan melakukan strategi belajar berdasar regulasi diri 

(Derryberry & Tucker, 2015). 

Bol, Campbell, Perez, dan Yen dalam penelitiannya yang berjudul the effects of self-

regulated learning training on community college students’ metacognition and achievement 

in developmental math courses menghasilkan simpulan bahwa faktor terkuat dalam 

keberhasilan mencapai prestasi matematika siswa adalah efikasi diri (Campbell, Perez, & 



Yen, 2016).  Akan tetapi, sekaipun regulasi diri tidak menunjukkan pengaruh secara 

langsung, namun Muis berkeyakinan bahwa pengaruh penggunaan strategi belajar berdasar 

regulasi diri merupakan faktor pembentuk efikasi diri itu sendiri dalam mencapai prestasi 

belajar matematika (Muis, K. R., Psaradellis, C., Chevrier, M., Di Leo, I., & Lajoie, 2016). 

Hal ini juga pernah disampaikan oleh Ross, Perkins dan Bodey, bahwa belajar berdasar 

regulasi diri terdiri dari komponen motivasi dan efikasi diri (Ross, Perkins, & Bodey, 2016). 

Faktor internal dan eksternal berpengaruh pada prestasi belajar siswa, faktor-faktor 

tersebut diantaranya adalah kecerdasan intelektual(Soares, Lemos, Primi, & Almeida, 

2015), latar belakang sosial ekonomi (Berkowitz, Moore, Astor, & Benbenishty, 2017), 

lingkungan, teman sebaya ( Wang, M. T., Kiuru, N., Degol, J. L., & Salmela-Aro, K. 2018) 

kecerdasan emosional (Rani, M.R., 2017) kreativitas (Aleksandra Gadja., Maciej 

Karwowski., 2017) dan tipe kepribadian (Kaili Rimfeld., Yulia Kovas., Philip S. Dale., 

2016) Kepribadian merupakan salah satu determinan yang mempengaruhi peserta didik 

dalam keberhasilan belajarnya. 

Sekian banyak penelitian yang telah melihat dan menguji hal positif yang dapat diambil 

dari self regulated learning. Semua penelitian diatas lebih banyak melihat hubungan dengan 

prestasi belajar, sehingga penelitian ini memberikan sumbangan baru terhadap variable baru 

yang dipromosikan oleh variable self regulated learning yaitu munculnya akademik 

resiliensi. Dimana resiliensi akademik adalah satu hal yang sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran bagi pelajar di tengah pandemic yang mengklobal diberbagai negara. 

 

 

 

 

9. KESIMPULAN PENELITIAN 

1. Hipotesis mayor penelitian diterima, yaitu bahwa variabel family social support dan self 

regulated learning berperan sebagai prediktor bagi variabel academic resilience students. 

2. Hipotesis minor pertama yang menyatakan bahwa family social support sebagai prediktor 

positif bagi academic resilience students adalah ditolak. Artinya family social support  tidak 

secara signifikan berpengaruh terhadap academic resilience students.  



3. Hipotesis minor kedua yang menyatakan bahwa  self regulated learning sebagai prediktor 

positif bagi academic resilience students adalah diterima. Artinya bahwa self regulated 

learning berpengaruh secara signifikan terhadap academic resilience students.  

4. Tingkat family social support dan self regulated learning berperan sebagai prediktor bagi 

variabel academic resilience students yang dimiliki subyek penelitian relatif sedang. 

5. Sebagian besar tingkat family social support dan self regulated learning berperan sebagai 

prediktor bagi variabel academic resilience students yang dimiliki subyek penelitian relatif 

sedang. 

10. STATUS LUARAN WAJIB 

Artikel dari luaran wajib pertama sudah di submit pada jurnal internasional bereputasi dan 

terindek scopus Penerbit Elsevier, Nama Jurnal Journal of Experimental Social Psychology   

 

 



11. DOKUMEN LUARAN WAJIB 

Berikut ini adalah link dokumen dari artikel yang disudah disubmit  

https://drive.google.com/file/d/1ebLFyHY6j3Q-RgzGaonq-1pCfqvxiDNA/view?usp=sharing 

12. LINK LUARAN WAJIB  

Berikut ini adalah link yang dapat diakses sebagai bukti bahwa artikel tersebut sudah berhasil 

di submit pada salah satu jurnal internasional bereputasi. 

https://www.editorialmanager.com/jesp/default.aspx 

 

13. STATUS LUARAN TAMBAHAN  

Dalam Proses 

14. DOKUMEN LUARAN TAMBAHAN 

Dalam Proses 

15. LINK LUARAN TAMBAHAN 

Dalam Proses 

16. PERAN MITRA (JIKA ADA) 

Peran mitra dalam penelitian ini adalah ikut mempersiapkan skala penelitian. Sebelum 

memutuskan untuk melakukan penelitian ini peneliti telah berkomunikasi terlebih dahulu 

dengan mitra tentang tema yang diteliti dan responden yang akan menjadi subjek penelitian. 

Peneliti Menyusun skala penelitian sesuai variable yang telah ditemtukan selanjutnya 

berdiskusi kembali tentang skala yang disusun. Mitra memberikan arahan tentang pilihan-

pilihan yang lebih tepat untuk diisi pada skala penelitian. Disebabkan skala yang disebarkan di 

Turki dalam Bahasa Turki maka Mitra membantu melakukan translet dari Bahasa inggris ke 

Bahasa Turki. Diskusi lainnya yang dilakukan adalah terkait data demografi penelitian, diskusi 

tentang ini memakan waktu karena perbedaan budaya dan kondisi negara tentang suku di dua 

Negara berbeda. 
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